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ABSTRAK  

Saniyyah Yesindi. 2110722042. “Leksikon Kuliner Bangka Belitung pada Akun 

TikTok Koko Bangka Ngin: Kajian Antropolinguistik”. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, Padang, 2026. Pembimbing I Dr. 

Fajri Usman, M.Hum., dan Pembimbing II Alex Darmawan, S.S., M.A. 

Penelitian ini mengidentifikasi 1) bentuk-bentuk leksikon kuliner, 2) mendeskripsikan 

makna etik dan emiknya serta, 3) mengungkap nilai budaya dalam leksikon kuliner Bangka 

Belitung. Kajian dengan pendekatan antropolinguistik terhadap leksikon ini masih terbatas 

terutama yang menelaah akulturasi etnis Melayu Bangka dan Tionghoa Hakka, melalui data 

digital media sosial TikTok. Penelitian ini memakai teori antropolinguistik Sibarani, konsep 

makna etik dan emik dari Duranti, dan 17 nilai kearifan lokal yang dirumuskan Sibarani. Data 

berasal dari akun TikTok Koko Bangka Ngin, dikumpulkan melalui metode simak-catat dengan 

teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Analisis menggunakan metode padan referensial, 

dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan Hubung Banding Memperbedakan (HBB), 

kemudian hasilnya disajikan secara informal. Hasil analisis data menunjukkan 1) leksikon 

kuliner Bangka Belitung terbagi ke dalam lima bentuk yaitu kata tunggal, kata kompleks hasil 

pemendekan atau akronim, kata ulang atau reduplikasi kata majemuk atau kompositum, dan frasa 

nominal. 2) Secara makna etik, leksikon-leksikon ini mengacu pada bahan dasar, cara 

pengolahan, dan ciri fisik makanan. 3) Secara makna emik, masyarakat memaknainya sebagai 

simbol identitas etnis, sarana ritual, ungkapan syukur, dan media pelestarian budaya. Analisis 

nilai budaya menemukan 16 dari 17 nilai kearifan lokal Sibarani, dengan pelestarian dan 

kreativitas budaya sebagai nilai paling menonjol. Leksikon kuliner Bangka Belitung berfungsi 

lebih dari sekadar penamaan. Mencerminkan akulturasi budaya, identitas kolektif, dan kearifan 

lokal masyarakat Melayu Bangka dan Tionghoa Hakka, dan menegaskan bahwa media sosial 

seperti TikTok layak dijadikan sumber data linguistik dan kebudayaan. 

Kata kunci: antropolinguistik, leksikon kuliner, Bangka Belitung, etik dan emik, dan nilai 

budaya. 

 

 


